‘ 3e¢9unjjulfnya kami menurunkan /@Jodcﬁtmu al-kitah 61/—
quran ) untuk manusia dengan membawa kebenaran; stapa

yang menc[zgaat Joetunjuk: mm@z G_vetunjuk~ itu ) untuk‘
c[i'n'nya sendiri, dan siapa “yang sesat maka JeJunjqunya
dia semata-mata sesat buat ( @rujz’zm ) c[i'rz'nya sendirt, dan

kamu sekali-kali bukantalk orang yang ﬁertanjjunjjaWaﬁ
ter/facﬁ(z]a mereka " ( 2@:5 ;i&Zumar ayat 41 )

“Dan J'anjtmfa/f kamu menjiguti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetakuan tentangnya. ‘desunggubinya
pendengaran, Joenjfz'/fatan, dan Fati, semuanya itw akan
diminta pertanggungjawabannya” (° Q9. S -Isra ayat

36)

“Datkan dengan menempuh Joenc[i't[zgan yang tinggi pun
belum menjamin seseorang dapat dikatakan cerdas, karena di
dafam kecerdasan sendiri mengandung tiga unsur yaitu
cerdus intelektual, emosional, dan goz'n'tuaf, dimana

k;atz'ytmya tidak cufuf Fanya tﬁ('joeftg'arz' dalam satu Fz’tﬁmj

thu (Noka Mefiyati)



